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Abstract.: This research aimed to examine how financial literacy and the use of digital payment systems impact
students' financial behavior in the Tasikmalaya area. Although digital wallets are widely used for transactions,
many students do not realize that this ease of access can shape their financial habits. Often, e-wallets are seen
purely as convenient tools, without acknowledging their influence on spending patterns and money management.
A quantitative method was employed, with data gathered via questionnaires distributed to 140 student
respondents. The findings show that financial literacy significantly affects financial behavior on its own, while e-
wallet usage does not have a notable individual impact. Nevertheless, when both variables are analyzed
simultaneously, they significantly influence financial behavior. These outcomes are consistent with the Theory of
Planned Behavior, which explains that personal attitudes, control over behavior, and habits collectively
contribute to financial decisions.Based on these results, the study suggests that improving financial literacy is
crucial so that students can make more informed decisions and manage their finances wisely when using digital
wallets.
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Abstrak:Penelitian ini bertujuan untuk meninjau sejauh mana literasi keuangan dan penggunaan sistem
pembayaran digital memengaruhi perilaku keuangan mahasiswa di wilayah Tasikmalaya. Meskipun dompet
digital banyak digunakan dalam transaksi sehari-hari, banyak mahasiswa belum menyadari bahwa kemudahan ini
dapat membentuk kebiasaan dalam mengelola keuangan. Umumnya, e-wallet hanya dipandang sebagai alat
praktis, tanpa mempertimbangkan dampaknya terhadap pola pengeluaran. Penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif, dengan pengumpulan data melalui penyebaran kuesioner kepada 140 responden mahasiswa. Hasil
analisis menunjukkan bahwa literasi keuangan berpengaruh signifikan terhadap perilaku keuangan secara parsial,
sedangkan penggunaan e-wallet tidak memberikan pengaruh yang berarti jika dilihat secara terpisah. Namun, saat
kedua variabel dianalisis secara bersamaan, keduanya terbukti berpengaruh signifikan terhadap perilaku
keuangan. Temuan ini sejalan dengan Theory of Planned Behavior yang menjelaskan bahwa sikap, kontrol
perilaku, dan kebiasaan individu turut membentuk keputusan keuangan. Berdasarkan hasil tersebut, studi ini
merekomendasikan pentingnya peningkatan literasi keuangan agar mahasiswa dapat membuat keputusan yang
lebih bijak dan mengelola keuangan secara efektif saat menggunakan dompet digital.

Kata kunci: Penggunaan E-Wallet, Perilaku Keuangan, Literasi Keuangan, Mahasiswa

1. LATAR BELAKANG

Kemajuan pada bagaimaana informasi bisa berkembang sangat pesat dan membawa
pengaruh besar di berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam manajemen dan transaksi
finansial. Salah satu terobosan penting adalah penerapan dompet elektronik (e-wallet) yang
memudahkan proses transaksi tanpa uang tunai. Menurut Survei Nasional Literasi dan
Inklusi Keuangan (SNLIK) OJK tahun 2024, tingkat pemahaman finansial masyarakat
Indonesia sebesar 65,43%, sementara tingkat partisipasi dalam layanan keuangannya
mencapai 75,02%. Disparitas ini menunjukkan bahwa peningkatan akses terhadap layanan
keuangan belum sepenuhnya diiringi dengan pemahaman keuangan yang memadai,

terutama di kalangan generasi muda.
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Mahasiswa termasuk kelompok yang rawan terhadap perilaku konsumtif akibat
kemudahan teknologi seperti e-wallet. Hasil pra-survei di Kota Tasikmalaya menunjukkan
tingginya perilaku konsumtif mahasiswa, yang diduga dipengaruhi oleh rendahnya literasi
keuangan serta penggunaan e-wallet yang tidak disertai dengan perencanaan keuangan. Hal
ini diperkuat oleh data Jakpat (2023), yang menunjukkan bahwa 72% mahasiswa
menggunakan e-wallet sebagai metode pembayaran utama, dan 60% di antaranya
cenderung menghabiskan lebih banyak uang akibat kemudahan transaksi.

Beberapa penelitian sebelumnya telah menunjukkan adanya hubungan antara
pemahaman keuangan dan tingkah laku finansial. Pada studi yang dilakukan oleh
Aprinthasari (2020) serta Siskawati dan Ningtyas (2022) menunjukkan bahwa pemahaman
keuangan berpengaruh besar terhadap keputusan-keputusan finansial yang diambil oleh
mahasiswa. Namun, penelitian yang secara spesifik menyelidiki bagaimana hubungan
antara pemahaman keuangan dan pemanfaatan e-wallet berdampak pada financial behavior
mahasiswa masih sangat sedikit.

Urgensi penelitian ini terletak pada perlunya pemahaman yang lebih dalam
mengenai bagaimana kombinasi antara tingkat pemhaman financial dan intensitas pada
pengunaan ewallet dapat membentuk financial behavior mahasiswa. Selain untuk menutup
celah penelitian terdahulu (research gap), kajian ini juga memiliki relevansi praktis dalam
konteks literasi keuangan digital yang semakin penting seiring masifnya digitalisasi sistem
pembayaran di Indonesia.

Penelitian ini dimaksudkan untuk menelusuri pengaruh dari pemahaman keuangan
dan pemakaian e-wallet terhadap perilaku finansial mahasiswa di Kota Tasikmalaya. baik
secara parsial maupun simultan. Hasilnya diharapkan dapat menjadi dasar rekomendasi
untuk mendorong financial behvaior yang lebih cerdas di kalangan mahasiswa, khususnya

dalam menggunakan teknologi finansial dengan cara yang bertanggung jawab.

KAJIAN TEORITIS
Literasi Keuangan

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) pada tahun 2023 menjelaskan bahwa literasi
keuangan merupakan kemampuan individu dalam memahami informasi keuangan sehingga
dapat digunakan untuk mengelola sumber daya keuangan secara efektif. Indikatornya

meliputi pengetahuan, keterampilan, keyakinan, dan perilaku keuangan.
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Penggunaan E-Wallet

E-wallet adalah alat pembayaran digital yang memudahkan transaksi elektronik.
Indikator penggunaannya meliputi kemudahan, keamanan, Kkecepatan, fitur, dan
kepercayaan pengguna (Gunawan, 2020).

Financial Behavior
Financial behavior merupakan kebiasaan dan sikap seseorang dalam mengelola
keuangan. Menurut Lusardi dan Mitchell (2020), indikatornya terdiri atas perencanaan,

pengelolaan, pengendalian, investasi, dan pengambilan risiko.

Penelitian Terdahulu
Penelitian ini menggunakan pendekatan Theory of Planned Behavior (Ajzen, 1991),
yang menyatakan bahwa sikap serta pengendalian perilaku individu berkontribusi dalam

pengambilan keputusan finansial.

Kerangka Teori
Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah Theory of Planned Behavior
(Ajzen, 1991), yang menjelaskan bahwa sikap dan kontrol terhadap perilaku memengaruhi

keputusan keuangan seseorang.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan menerapkan teknik
survei sebagai metode utama untuk menilai pengaruh literasi keuangan serta pemanfaatan
e-wallet terhadap perilaku keuangan mahasiswa. Pengumpulan data dilakukan melalui
penyebaran kuesioner kepada 140 responden yang merupakan mahasiswa dari tujuh
perguruan tinggi yang berlokasi di Kota Tasikmalaya. Pemilihan responden dilakukan
dengan metode cluster random sampling.

Instrumen kuesioner dirancang menggunakan skala Likert lima poin untuk
mengukur variabel-variabel penelitian. Sebelum digunakan, instrumen tersebut telah
melalui tahapan uji validitas dan reliabilitas. Hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh
butir pertanyaan dalam kuesioner memiliki korelasi signifikan dan nilai Cronbach’s Alpha
di atas 0,6, yang menandakan bahwa instrumen yang digunakan memiliki tingkat validitas

dan reliabilitas yang memadai.



263

Pengaruh Literasi Keuangan dan Penggunaan E-Wallet terhadap Financial Behavior Mahasiswa di Kota
Tasikmalaya

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan regresi linier berganda, yang
dirumuskan dalam bentuk model persamaan:
Y=a+b X;+b,X;+¢
Proses analisis data dilakukan dengan bantuan perangkat lunak statistik untuk
menguji signifikansi pengaruh secara individual (uji-t) maupun bersaamaan (uji-F) pada

tingkat signifikansi 5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan terhadap 140 mahasiswa dari berbagai perguruan tinggi di
Kota Tasikmalaya. Data dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner secara online selama
periode Oktober 2024 hingga Mei 2025. Responden terdiri dari mahasiswa aktif jenjang S1
yang memiliki pengalaman dalam menggunakan e-wallet serta memiliki tingkat literasi
keuangan yang bervariasi.

Hasil Analisis Deskriptif

Berdasarkan hasil analisis deskriptif, tingkat literasi keuangan mahasiswa berada
pada kategori cukup baik, ditunjukkan oleh skor rata-rata tinggi pada indikator pengetahuan
dan sikap keuangan. Penggunaan e-wallet juga tergolong tinggi, dengan mayoritas
responden menggunakan lebih dari satu aplikasi dompet digital, seperti ShopeePay, GoPay,
dan OVO, untuk kebutuhan sehari-hari.

Namun, perilaku keuangan mahasiswa menunjukkan kecenderungan konsumtif,
terutama pada kategori pengendalian keuangan dan investasi. Mahasiswa cenderung belum
disiplin dalam mengalokasikan pengeluaran dan memiliki keterbatasan dalam mengambil
keputusan investasi jangka panjang.

a. Hasil Uji Simultan (Uji F)
Pengujian F dilaksanakan untuk mengevaluasi pengaruh simultan antara literasi
keuangan (X1) dan penggunaan e-wallet (X2) terhadap financial behavior (). Analisis
yang diperoleh menunjukkan nilai F hitung yang dihasilkan adalah 52,174 dengan
tingkat signifikansi 0,000 (p < 0,05), yang menandakan bahwa kedua variabel
independen secara simultan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap financial

behavior mahasiswa.
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Hasil ini sejalan dengan kerangka teori Theory of Planned Behavior yang dikemukakan
oleh Ajzen (1991), yang menyatakan bahwa perilaku seseorang dipengaruhi oleh niat,
yang terbentuk dari sikap, norma subjektif, serta persepsi terhadap kontrol perilaku.

Dalam konteks ini, literasi keuangan mencerminkan sikap dan kontrol individu

terhadap pengelolaan keuangan, sedangkan penggunaan e-wallet berfungsi sebagai

sarana pendukung untuk merealisasikan perilaku tersebut.
b. Hasil Uji Parsial (Uji t)

Uji t dilakukan untuk mengevaluasi pengaruh masing-masing variabel independen

terhadap variabel dependen. Hasilnya adalah sebagai berikut:

1) Literasi Keuangan (X1) memiliki nilai t hitung sebesar 9,345 dengan signifikansi
0,000 (p < 0,05), yang berarti literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap financial behavior mahasiswa.

2) Penggunaan E-Wallet (X2) memiliki nilai t hitung sebesar 1,019 dengan
signifikansi 0,310 (p > 0,05), menunjukkan bahwa secara parsial, penggunaan e-
wallet tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap financial behavior

mahasiswa.

Pembahasan

Hasil uji simultan membuktikan bahwa secara kolektif, literasi keuangan dan
penggunaan e-wallet berperan krusial dalam membentuk perilaku keuangan mahasiswa.
Literasi keuangan memberikan landasan pemahaman yang memungkinkan mahasiswa
membuat keputusan keuangan yang lebih bijak. Sementara itu, e-wallet sebagai alat
transaksi digital memberi kemudahan dalam melakukan pembayaran dan mengelola
pengeluaran secara digital. Kombinasi antara literasi dan teknologi menciptakan sinergi
yang berdampak positif terhadap pengelolaan keuangan pribadi.

Namun, pada uji parsial, hanya literasi keuangan yang terbukti berpengaruh
signifikan. Ini menunjukkan bahwa meskipun e-wallet telah digunakan secara luas,
penggunaannya belum sepenuhnya diarahkan untuk membentuk perilaku keuangan yang
positif. Banyak mahasiswa memanfaatkan e-wallet untuk konsumsi instan, seperti
pembelian makanan cepat saji, tanpa mempertimbangkan implikasi finansial jangka
panjang. Temuan dari Jakpat (2023) turut mendukung pernyataan ini, dengan
mengungkapkan bahwa sebagian besar mahasiswa memanfaatkan e-wallet untuk
kebutuhan gaya hidup, bukan sebagai alat dalam pengelolaan keuangan yang bersifat
strategis.
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Di sisi lain, temuan mengenai pengaruh signifikan literasi keuangan terhadap
perilaku keuangan sejalan dengan hasil penelitian terdahulu oleh Aprinthasari dan
Widiyanto (2020), yang menyatakan bahwa mahasiswa dengan tingkat pemahaman
keuangan yang tinggi cenderung menunjukkan perilaku keuangan yang lebih bijak. Literasi
keuangan mencakup keterampilan dalam merencanakan, mengatur, dan mengontrol
keuangan, serta kemampuan mengambil keputusan investasi secara rasional.

Temuan ini mengindikasikan bahwa literasi keuangan lebih mendasar dibandingkan
sekadar penggunaan teknologi pembayaran. E-wallet hanya berfungsi sebagai alat, dan
tanpa bekal literasi keuangan yang memadai, penggunaannya dapat berujung pada

pengeluaran yang tidak terkendali.

5. KESIMPULAN DAN SARAN
Secara terpisah, pemahaman keuangan terbukti secara signifikan membentuk
perilaku finansial mahasiswa, sedangkan penggunaan e-wallet tidak. Secara simultan,
keduanya memberikan pengaruh yang signifikan. Maka, penguatan literasi keuangan
sangat penting agar mahasiswa dapat memanfaatkan e-wallet secara bijak dan mampu
mengatur keuangannya secara bertanggung jawab. Penelitian ini menyarankan agar

institusi pendidikan lebih aktif dalam memberikan edukasi keuangan digital.
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